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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup
dan kehidupan manusia. John Dewey menyatakan, bahwa pendidikan sebagai
salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan
yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup.
Pernyataan ini  setidaknya mengisyaratkan bahwa bagaimanapun
sederhananya suatu komunitas manusia, memerlukan adanya pendidikan.
Maka dalam pengertian umum, kehidupan dari komunitas tersebut akan
ditentukan aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami
sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.*

Pernyataan Dewey tersebut mengisyaratkan bahwa sejatinya suatu
komunitas kehidupan manusia, di dalamnya telah terjadi dan selalu
memerlukan pendidikan, mulai dari model kehidupan masyarakat primitif
sampai pada model kehidupan masyarakat modern. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan secara alami merupakan kebutuhan hidup manusia, upaya
melestarikan kehidupan manusia dan telah berlangsung sepanjang peradaban
manusia itu ada. Dan hal ini sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki

peran rangkap dalam hidupnya yaitu sebagai makhluk individu yang perlu

! Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 67



berkembang dan sebagai anggota masyarakat dimana mereka hidup. Untuk itu
manusia mempunyai tugas ganda, yakni disamping mengembangkan
kepribadian manusia secara individual, juga mempersiapkan manusia sebagai
anggota penuh dari kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan
lingkungan dunianya.?

Berbicara masalah pendidikan, banyak pakar pendidikan baik muslim
maupun non muslim yang membahas konsep dan formula hal tersebut. Tapi
kita sebagai orang yang beragama Islam, yang mempunyai kitab suci al-
Qur’an sebagai sumber utama pedoman dan landasan hidup manusia secara
umum dan khususnya umat Islam dalam semua aspeknya, baik aspek hukum,

sosial, budaya, spiritual dan pendidikan.® Allah SWT berfirman:
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan
apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela)
orang-orang yang khianat.” (QS. An-Nisa’: 105)"
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Pada hakikatnya isi dan makna al-Qur’an adalah paling lengkap dan

sempurna. Tidak ada sesuatu apapun yang dialpakan dari al-Qur’an. Berpijak

2 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 16

% Sufyan Tsauri, Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Islam, (Bandung: Alfabeta, 2001),
h. 22

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya special For Woman, (Jakarta: Sygma,
2005), h. 95



pada posisi tersebut maka dapat dipastikan bahwa misi atau makna al-Qur’an
sangat mendalam, menyeluruh, meluas mencakup berbagai hal dan masalah
baik yang ghoib maupun yang nyata. Memang tidak semuanya disebut secara
eksplisit. Banyak hal dan maslah diungkap secara implisit. Dalam al-Qur’an
aspke pengetahuan dan pendidikan tidak dijelaskan secara rinci. Karena al-
Qur’an bukan kitab ilmu pengetahuan atau ensiklopedia. Al-Qur’an hanya
menggambarkan secara global (ijmal) dan tugas manusialah untuk
menguraikannya, menemukan dan mempertajam spesifikasinya yang detail
dari ilmu-ilmu tersebut.”

Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi
manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak
mulia. Saat ini, pendidikan di Indonesia dinilai oleh banyak kalangan tidak
bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan para peserta
didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam membangun kepribadian
peserta didiknya agar berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan akhlak
dipandang sebagai kebutuhan yang mendesak.®

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan
diharapkan, proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki.
Salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan

mengenai pentingnya pendidikan akhlak dalam dunia pendidikan di

®T. H. Thalhas, Fokus Isi dan Makna al-Qur’an, (Jakarta: Galera Pase, 2008). h. 1-3
® Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 15



Indonesia. Gagasan ini muncul karena proses pendidikan yang selama ini
dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun manusia
Indonesia yang berkarakter. Bahkan, ada juga yang menyebut bahwa
pendidikan Indonesia telah gagal dalam membangun karakter. Penilaian ini
didasarkan pada banyaknya para lulusan sekolah dan sarjana yang cerdas
secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan berperilaku tidak
sesuai dengan tujuan mulia pendidikan.

Penggagas pembangunan pertama kali adalah Rasulullah SAW.
Pembentukan watak yang secara langsung dicontohkan Nabi Muhammad
merupakan wujud esensial dari aplikasi karakter yang diinginkan oleh setiap
generasi. Secara asumtif bahwa keteladanan yang ada pada diri Nabi perilaku
bagi para sahabat, tabi’in dan umatnya. Dalam al-Qur’an juga dijelaskan
bahwa Nabi Muhammad diutus ke dunia ini adalah untuk menyempurnakan
akhlak.

Untuk mewujudkan generasi Qur’an sebagaimana yang dicontohkan
oleh Nabi bukan pekerjaan yang mudah. la harus diusahakan secara teratur
dan berkelanjutan baik melalui pendidikan formal maupun informal seperti
dalam keluarga. Misalnya, menanamkan pendidikan agama yang sesuai

dengan tingkat perkembangannya, sebagaimana hadits Nabi:



“Perintahlah anak-anakmu mengerjakan shalat, lantaran ia sudah

berumur 7 tahun, pukullah mereka setelah mereka berumur 10 tahun dan

pisahkan tempat tidurmu dan tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud)’

Dalam kaitan ini, nilai-nilai akhlak mulia hendaknya ditanamkan sejak
dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam lingkungan keluarga
melalui pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasan itu kemudian dikembangkan
dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup kermasyarakatan. Di sini diperlukan
kepeloporan para pemuka agama serta lembaga-lembaga keagamaan yang
dapat mengambil peran terdepan dalam membina akhlak mulia di kalangan
umat.?

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia yang menempati posisi
yang teramat penting, baik manusia sebagai individu maupun anggota
masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya sebuah masyarakat
bergantung pada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka
sejahteralah lahir batinnya. Namun bila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir
batinnya.

Mencapai akhlak yang baik, manusia bisa mencapainya melalui dua
cara. Sebagaimana yang dijelaskan M. Yatimin Abdullah,

Pertama, melalui karunia Tuhan yang menciptakan manusia dengan

fitrahnya yang sempurna, akhlak yang baik, serta nafsu syahwat yang tunduk

’ Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an: Membangun Tradisi Kesalehah Hakiki (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), h. 353

8 Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’an dalam Sistem Pendidikan slam,
(Jakarta Selatan: Ciputat Press, 20030, h. 27



kepada akal dan agama. Manusia tersebut dapat memperoleh ilmu tanpa
belajar dan tanpa melalui proses pendidikan. Manusia yang tergolong dalam
kelompok ini adalah para nabi dan rosul Allah. Kedua, melaui cra berjuang
secara sungguh-sungguh (mujahadah) dan latihan (riyadhah), yakni
membiasakan diri melakukan akhlak-akhlak mulia. Ini yang dapat dilakukan
oleh manusia biasa, yaitu dengan belajar dan terus-menerus berlatih.®

Dari pernyataan di atas terlihat bahwa salah satu cara untuk mencapai
akhlak yang baik adalah melalui pendidikan. Hal ini juga seperti yang
tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan merupakan “usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keteranpilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara.”*

Dari definisi diatas tampak bahwa pendidikan akhlak merupakan
bagian integral dari keseluruhan sistem pendidikan nasional. Sehingga sama

penting dan tidak terpisahkan dengan aspek-aspek lainnya seperti spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan keterampilan.

% M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:Amzah, 2007), h.
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Pembentukan kepribadian muslim dalam pendidikan akhlak
merupakan pembentukan kepribadian yang utuh, menyeluruh, dan berimbang.
Pembentukan kepribadian muslim sebagai individu adalah bentuk kepribadian
yang diarahkan kepada peningkatan dan pengembangan faktor dasar (bawaan)
dan faktor ajar (lingkungan), dengan berpedoman pada nilai-nilai keislaman.**
Untuk mencapai konsep ideal tersebut dibutuhkan sistem yang paripurna.
Dalam hal ini, pendidikan memiliki posisi penting dan strategis. Karena
pendidikan merupakan upaya untuk mengoptimalkan semua potensi manusia,
yaitu dalam masalah moral (akhlak), intelektual juga jasmani. Dalam proses
pendidikan, segala potensi tersebut dibina dan diarahkan ke dalam koridor
positif, melaui pembiasaa-pembiasaan dan latihan-latihan.*?

Pendidikan juga merupakan bimbingan dan asuhan terhadap peserta
didik agar setelah menerima bimbingan dan asuhan tersebut, para peserta
didik mampu memahami, mengahayati dan mengamalkan ajaran agama.
Lebih dari itu, peserta didik juga menjadikan ajaran tersebut sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup maupun
didunia dan akhirat.*® Karena proses pendidikan memang diselenggarakan
untuk memupuk jiwa agama dengan menanamkan rasa cinta kasih kepada

Allah, menanamkan itikad dan kepercayaan yang benar dalam jiwa, agar

! Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 201-202
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menjadi orang yang bertakwa, membiasakan dan membimbing peserta didik
untuk berakhlak mulia serta memiliki adat kebiasaan yang baik.'* dengan
demikian, eksistensi manusia sebagai khalifah Allah dimuka bumi dapat
terwujud.

Akan tetapi, jika diamati bagaimana keadaan nyata dunia pendidikan
dewasa ini, tampak adanya gejala-gejala yang menunjukkan rendahnya
kualitas akhlak para peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa
kasus, misalnya, maraknya perilaku seks bebas para remaja, menggejalanya
tawuran antar sekolah dan mewabanya penyalahgunaan narkotika dan obat-
obatan terlarang dalam dunia remaja usia sekolah.

Masalah diatas sudah tentu memerlukan solusi. Dalam hal ini,
tindakan preventif perlu ditempuh agar dapat mengantarkan individu kepada
terjaminnya akhlak generasi penerus yang menjadi tumpuan dan harapan
bangsa di masa depan serta dapat menciptakan dan sekaligus memelihara
ketentraman dan kebahagiaan ditengah-tengah masyarakat.

Mengingat pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi
lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk menanamkan nilai-
nilai tersebut secara intensif. Pendidikan akhlak dalam kaitan ini berfungsi
sebagai panduan bagi manusia agar mampu memilih dan menentukan suatu

perbuatan dan pada gilirannya dapat menetapkan mana yang baik dan mana
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yang buruk, serta menerapkan perilaku yang baik dan meninggalkan perilaku
yang buruk tersebut.

Selain Alguran dan Hadith yang menjadi acuan utama dalam
pendidikan akhlak terpuji, karya sastra juga dapat dijadikan rujukan,
mengingat didalam karya sastra sering termuat pesan atau amanat untuk
berbuat baik.

Apa yang tertulis dalam karya sastra merupakan observasi yang tajam
dari pengarangnya terhadap realitas yang terjadi di sekelilingnya. Membaca
karya sastra memungkinkan seseorang mendapat masukan tentang manusia
atau masyarakat dan menimbulkan pikiran dan motivasi untuk berbuat sesuatu
bagi manusia atau masyarakat itu, dalam diri manusia sebagai pribadi atau
anggota masyarakat timbul kepedulian atas apa yang dihadapi masyarakat.

Imam Al Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Zainuddin, dkk.
Berpendapat bahwa kesusastraan termasuk ke dalam salah satu faktor
pendidikan. Karya sastra berupa Kitab-kitab yang berisi cerita yang baik,
benar dan mulia akan membawa pengaruh dan peranan yang sangat penting
dalam pembentukan watak perilaku dan kepribadian anak.™

Di antara kitab yang paling berkesan yang membahas tentang
pendidikan akhlak adalah karya lbnu Athaillah As-Sakandari al-Sakandari

yang berjudul Tajul ‘Arus, Kitab ini tipis tetapi memiliki kandungan makna

h.93

15 Zainuddin, dkk., Seluk-beluk pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta:Bumi Aksara, 2000) cet I,
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yang dalam . sedikit sekali yang menyadari manfaat kitab ini. Dalam kitab ini
Ibnu Athaillah As-Sakandari berbicara tentang akhlak dan penyucian jiwa,
kitab ini membawa pesan-pesan penting yang disarikan dari al-Qur’an dan
sunnah Rasulullah saw.

Kitab ini berisi pesan dan hikmah seperti yang terhimpun dalam karya
Ibnu Athaillah As-Sakandari yang terkenal, kitab al-Hikam, hanya saja, gaya
bahasanya lebih mudah dibanding al-Hikam.

Dari pernyataan di atas, penulis menganggap penting kirannya kita
mengkaji ulang dan mengkritisi kitab akhlak Tajul ‘Arus karangan lbnu
Athaillah As-Sakandari tersebut. Untuk mengetahui nilai pendidikan akhlak
dalam kitab Tajul ‘Arus karangan lbnu Athaillah As-Sakandari ini, penulis
berharap dapat menemukan nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat dijadikan
solusi atau inovasi baru dalam pendidikan akhlak serta relevan dengan
pendidikan Agama Islam saat ini.

Maka untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak perspektif Ibnu athaillah
dalam Kitab tersebut, dalam skripsi ini penulis akan membahasnya dengan
judul: “Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab 7aj al ‘Arus al-Hawi Ii

Tahdzib al-Nufis karangan Ibnu Athaillah Al-Iskandari”.
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, penulis mencoba untuk merumuskan
permasalahan yang berguna sebagai pijakan penyusunan skripsi ini. Adapun
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab 7aj al ‘Arus al-Hawi
Ii Tahdzib al-Nufus karangan Ibnu Athaillah Al-Iskandari ?
C. Tujuan penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan
skripsi ini adalah untuk:
1. Mengetahui Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab 7aj al ‘Arus al-Hawi Ii
Tahdzib al-Nufus karangan Ibnu Athaillah Al-Iskandari.
D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan maka diharapkan adanya manfaat
positif yang akan diambil, yaitu:
1. Secara Teoritis:
a. Dapat memberikan sumbangsih pengetahuan sebagai khazanah
keilmuan yang berorientasi pendidikan dalam ruang lingkup akademik

ilmiah.
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b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam upaya
mengembangkan kompetensi peneliti serta untuk memenuhi salah satu

syarat dalam menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1).

2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai wahana dalam memperoleh
informasi serta menambah wawasan tentang nilai pendidikan akhlak
yang terdapat dalam kitab 7aj al ‘Arus al-Hawi Ii Tahdzib al-Nutus
karangan Ibnu Athaillah Al-Iskandari dan sebagai bekal dalam
perjalanan hidup selanjutnya agar menjadi pribadi yang baik dan fokus
dalam menjalankan kewajiban.
b. Bagi Mahasiswa, dapat memberi motivasi serta dukungan dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal
yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau diteliti.
Konsep ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan
bagi orang lain untuk melakukan hal serupa. Sehingga apa yang dilakukan
oleh penulis terbuka untuk diuji lagi oleh orang lain.*
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian

dalam judul skripsi ini, maka peneliti tegaskan beberapa istilah-istilah yang

1% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.76.
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terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan
adalah :
1. Nilai Pendidikan Akhlak

Nilai adalah “suatu keyakinan dan kepercayaan yang diyakini sebagai
suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola
pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku.’

Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang mengarah pada
terciptanya perilaku lahir dan batin manusia, sehingga menjadi manusia
yang seimbang terhadap dirinya maupun luar dirinya.*®

2. Kitab Tajul ‘Arus

Nama lengkap kitab ini adalah 7aj al ‘Arus al-Hawi Ii Tahdzib al-
Nufus, Dalam kitab ini Ibnu Athaillah Al-Iskandari berbicara tentang
akhlak dan penyucian jiwa yang menghimpun pesan-pesan penting yang

disarikan dari al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw.
Dari beberapa istilah diatas maka yang dimaksud dengan judul Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab 7aj a/ ‘Arus al-Hawi Ii Tahdzib al-
Nutus karangan Ibnu Athaillah Al-Iskandari adalah identitas pola pemikiran
yang mengarah pada terciptanya perilaku lahir batin manusia dalam kitab
karangan Ibnu Athaillah Al-Iskandari yang berjudul 7aj al ‘Arus al-Hawi Ii

Tahdzib al-Nufus.

17 7akiah Darajat, dkk. Dasar-dasar Agama Islam (Jakarta:Bulan Bintang, 2000), h.260
18 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawaih, (Yogyakarta: Belukar, 2004), h.38
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F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research). yaitu
telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada
dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-
bahan pustaka yang relevan. Menurut Igbal, penelitian kepustakaan disebut
yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literature
(kepustakaan), baik berupa kitab, catatan, maupun laporan hasil penelitian

dari peneliti terdahulu.™

Telaah pustaka pustaka semacam ini biasanya, dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan dari berbagai sumber
pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru atau untuk keperluan
baru. Dalam hal ini bahan-bahan pustaka itu diperlukan sebagai sumber ide
untuk menggali pemikiran atau gagasan baru sebagai bahan dasar untuk
melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada, sehingga kerangka

teori baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar pemecahan masalah.?

9'M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), h. 11.

%0 Az. Fanani, et. al., Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya: IAIN Fakultas Tarbiyah, 2008), h.
8



15

Dalam penelitian ini, sumber pustaka yang digunakan antara lain:
Kitab dengan judul mengaji Tajul ‘Arus, Kitab pendidikan akhlak dan
kitab-kitab lain yang ada relevansinya dengan penelitian ini.

2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh.” Dalam penelitian ini sumber data
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber data

dan masih memerlukan analisis lebih lanjut.??

Dalam penelitian ini
peneliti memperoleh data dengan cara menngkaji langsung kitab tajul
‘Arus yang menjelaskan tentang pendidikan akhlak.

b. Data Sekunder

Data sekunder vyaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan.” Yang dimaksud disini adalah data penunjang dari data
primer, Diantaranya: Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an oleh M.
Yatimin Abdullah , Dasar-dasar Agama Islam oleh Zakiah Darajat, Al-
Qur’an: Membangun Tradisi Kesalehah Hakiki oleh Said Agil Husin Al-

Munawar, , Aktualisasi Nilai-nilai Qur’an dalam Sistem Pendidikan Islam oleh

2L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi V1),

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), cet. Ke- 13, h. 129

87

22 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 107
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Said Agil Husin Al-Munawar , Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia oleh

Akhmad Muhaimin Azzet.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan teknik untuk
mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh berfungsi sebagai data
yang valid dan obyektif sehingga tidak menyimpang. Yang dimaksud
pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik atau seluruh elemen
populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian.*

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah
mengumpulkan data-data melalui pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki, baik secara
langsung maupun tidak langsung.”

Dalam melaksanakan teknik dokumentasi ini penulis melakukan
penelitian terhadap benda-benda tertulis seperti kitab-kitab, majalah, jurnal,
catatan-catatan dan lain-lain. Tapi penulis fokus dan konsentrasi terhadap
pendidikan akhlak dalam kitab 7aj a/ ‘Arus dan kitab-kitab ilmiah yang

mempunyai relevansi dengan penulisan skripsi ini.

* M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi, 2001. h. 83
2> Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset,2004), h. 136
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil studi pustaka, observasi untuk meningkatkan pemahaman
penelitian tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan bagi
orang lain.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis isi (content analysis), yaitu penelitian dengan mengkaji arsip dan
dokumen yang dikumpulkan.?®

Metode ini digunakan untuk mengetahui prinsip-prinsip dari suatu
konsep untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif-sistematis tentang
suatu teks.”’

Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana
peneliti melihat keajegan isi komunikasi secara kualitatif, bagaimana peneliti
memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-simbol, memaknakan isi
interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi.?®

Awal mula analisis isi harus ada fenomena komunikasi yang dapat
diamati, dalam arti bahwa peneliti harus lebih dulu dapat merumuskan dengan

tepat apa yang ingin diteliti dan semua tindakan harus didasarkan pada tujuan

% Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif llmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), Cet. ke-1, h. 46.

%" Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 1996), h. 44.

%8 Burhan Bungin, Penelitian, h. 164.
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tersebut. Langkah berikutnya adalah memilih unit analisis yang akan dikaji,
memilih objek penelitian yang menjadi sasaran analisis.

Dengan demikian, memberikan interpretasi dari data berarti
memberikan arti yang lebih luas dari data penelitian.*®

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah pembaca
dalam mengetahui alur pembahasan yang terkandung dalam skripsi. Adapun
sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan landasan teori, yang menjelaskan mengenai
pengertian nilai pendidikan akhlak secara umum. Mulai dari pengertian
pendidikan, pengertian nilai, pengertian akhlak, dan sebagainya.

Bab tiga merupakan deskripsi dari Kitab 7aj al ‘Arus al-Hawi li
Tahdzib al-Nufus karangan lbnu Athaillah Al-Iskandari, yang menguraikan
tentang Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam kitab tersebut.

Bab empat merupakan hasil penelitian, bab ini menguraikan tentang

hasil penelitian atau analisis terhadap Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab

# M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 137.
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Taj al ‘Arus al-Hawi Ii Tahdzib al-Nufus karangan Ibnu Athaillah Al-
Iskandari.

Bab lima merupakan penutup, bab ini menguraikan tentang
kesimpulan dan saran. Sedangkan di bagian akhir berisi daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



